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Persepsi Manajer Perusahaan Konstruksi Di Kota Palembang Terhadap
Praktik Earnings Management Ditinjau Dari Perspektif Masa Kerja

ABSTRAK

Penelitian ini melihat besarnya kecenderungan atas faktor-faktor yang
dilakukan seorang manajer sebagai pihak yang mengelola dan bertangggungjawab
atas perusahaan (teori keagenan) dalam praktik earnings management. Faktor-faktor
yang dilakukan manajer tersebut adalah jenis manipulasi, arah manipulasi,
materialitas dan kecenderungan manipulasi.

Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa secara keseluruhan, manajer
tidak melakukan praktik earnings management berdasarkan faktor materialitasnya.
Meskipun demikian, nilai untuk masing-masing faktor tersebut tidak jauh berbeda.
Hal ini menandakan bahwa manajer dapat mengatur tindakannya dalam praktik

earnings management.

Keyword : Earnings Management, Teori Keagenan, Faktor-Faktor yang
dilakukan dalam praktik earnings management.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang bertujuan
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat, bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002). Pemakai
informasi laporan keuangan meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman,
pemasok, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat umumnya.

Laporan keuangan memberikan manfaat yang sangat besar kepada pihak-
pihak pemakai informasi terutama dari informasi keuangan yang disampaikan.
Laporan laba rugi adalah laporan yang paling banyak diminati oleh pihak pemakai
informasi laporan keuangan, karena laporan laba rugi menyediakan informasi
peningkatan / penurunan kinerja keuangan suatu perusahaan. Secara definitif, laporan
laba rugi adalah laporan utama untuk melaporkan kinerja dari suatu perusahaan
selama suatu periode tertentu terutama tentang profitabilitas yang dibutuhkan untuk
mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh suatu
perusahaan di masa yang akan datang (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002). Di samping
itu, selain menginformasikan mengenai laporan kinerja, yang terpenting dari laporan
laba rugi adalah laporan tentang laba.

Laba (earnings), kemampuan menghasilkan laba (earning power), dan
kemampuan menciptakan kas (cash generating power) badan usaha dianggap sebagai
indikator yang dapat mempengaruhi perilaku partisipan di pasar. Informasi laba ini
dibutuhkan oleh investor dan kreditor sebagai dasar keputusan terhadap tingkat

pengembalian modal yang mereka investasikan.



Karena besarnya manfaat yang diberikan oleh laporan keuangan inilah, maka
dibentuk sebuah aturan dalam proses pelaporan keuangan (financial reporting) yang
disebut dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) atau Generally
Accepted Accounting Principles (GAAP). PABU adalah rerangka pedoman yang
terdiri atas standar akuntansi dan sumber-sumber lain yang didukung berlakunya
praktik akuntansi secara resmi (yuridis), teoretis, dan praktis. Kualitas laporan
keuangan yang tinggi dapat dilihat dari karakteristik-karakteristik kualitatif yang
mendukungnya.

Ikatan Akuntan Indonesia (2002) menyatakan bahwa terdapat empat
karakteristik kualitatif pokok, yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan. Laporan keuangan dapat dipahami berarti laporan keuangan
memiliki tingkat kemudahan yang tinggi untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.
Laporan keuangan relevan berarti informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan
harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan
keputusan. Laporan keuangan memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian
yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai
penyajian yang jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan. Laporan keuangan dapat diperbandingkan berarti laporan
keuangan harus dapat diperbandingkan antar perode untuk mengidentifikasi
kecenderungan (trend) posisi dari kinerja keuangan.

Dalam tataran normatif, Prinsip-Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU)
di atas memang dapat memberikan jaminan atas kualitas laporan keuangan yang
diterbitkan oleh entitas bisnis. Tetapi dalam tataran praktis, Standar Akuntansi

(sebagai salah satu aspek dari PABU) memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat



menjadikan laporan keuangan menjadi kurang andal (reliabel). Keterbatasan-
keterbatasan tersebut di antaranya adalah:

1) Fleksibilitas penerapan metode akuntansi yang menyebabkan peluang bagi
manajemen untuk melibatkan subyektifitas dalam menyusun metode akuntansi
yang dipilih

2) Penentuan waktu untuk pengeluaran-pengeluaran yang bersifat discretionary
(berdasarkan kebijakan) dapat dipergunakan oleh manajemen untuk
mempengaruhi laba, yaitu dengan mempercepat atau menunda pengeluaran-

pengeluaran tersebut dan menggesernya pada periode-periode yang lain.

Keterbatasan laporan keuangan di atas, pada praktiknya menimbulkan
aktivitas manajemen laba (earnings management) oleh pihak manajemen perusahaan
terhadap laporan keuangannya. Earnings Management sebagai salah satu bidang
kontroversial akhir-akhir ini merupakan sebuah fenomena umum yang terjadi di
sejumlah perusahaan. Beberapa bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan secara
aktif mempraktikkan earnings management.

Praktik earnings management yang dilakukan untuk mempengaruhi angka
laba dapat terjadi secara legal (acceptable) maupun tidak legal (unacceptable).
Praktik legal dalam earnings management berarti usaha untuk mempengaruhi angka
laba yang tidak bertentangan dengan aturan pelaporan keuangan dalam Prinsip-
Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU), khususnya dalam Standar Akuntansi,
yaitu dengan cara memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi,
melakukan perubahan metode akuntansi, dan menggeser periode pendapatan atau
biaya. Adapun earnings management yang dilakukan secara illegal (disebut juga

dengan financial fraud), dilakukan dengan cara-cara yang tidak diperbolehkan oleh



Pedoman Akuntansi Berterima Umum (PABU), yaitu dengan cara melaporkan
transaksi-transaksi pendapatan atau biaya secara fiktif dengan cara menambah (mark
up) atau mengurangi (mark down) nilai transaksi, atau mungkin dengan tidak
melaporkan sejumlah transaksi, sehingga akan menghasilkan laba pada nilai / tingkat
tertentu yang dikehendaki.

Sebagian besar manajer nampak melakukan earnings management dan yakin
bahwa praktik tersebut secara eksplisit tidak dilarang. Namun beberapa praktisi
berpendapat earnings management tidak bermoral, apabila praktik tersebut tidak
mempertimbangkan dampak buruk yang mungkin timbul dari praktik tersebut,
karena earnings management dapat menimbulkan informasi yang menyesatkan para
pemakai laporan keuangan dengan menyajikan informasi yang tidak akurat, dan
bahkan kadang merupakan penyebab terjadinya tindakan ilegal, misalnya penyajian
laporan keuangan yang terdistorsi atau tidak sesuai dengan sebenarnya.

Manajer merupakan subyek utama dalam praktik earnings management.
Manajer bertugas untuk memutuskan setiap kebijakan yang diambil oleh perusahaan
dalam rangka penyelamatan perusahaan dari suatu masalah yang sedang maupun
yang akan dihadapi, sehingga apabila seorang manajer tidak berhati-hati maka tidak
menutup kemungkinan akan terjerumus dalam praktik earnings management.

Praktik earnings management dapat dilihat dari dua perspektif. Perspektif
pertama, praktik earnings management dianggap sebagai tindakan oportunistik
manager untuk memaksimalkan kepuasannya yaitu dimotivasi oleh tindakan yang
menguntungkan dirinya sendiri, akibat dimungkinkannya untuk menggunakan
metode pengukuran yang berbeda. Perspektif kedua, earnings management bisa
dilihat dari perspektif kontrak efisien (efficient contracting perspective), yaitu

merupakan bentuk tindakan yang positif dengan memilih metode akuntansi untuk



tujuan kepentingan perusahaan, bukan untuk kepentingan pribadinya. Perspektif ini
menganggap bahwa earnings management merupakan konsekuensi logis dari
hubungan principal dan agen. Principal akan mengantisipasi perilaku earnings
management ini melalui kompensasi ataupun biaya bunga yang mereka tetapkan
pada agen.

Namun, tindakan manajer melakukan earnings management dapat berakibat
buruk karena bisa menyesatkan pemakai informasi laporan keuangan dan dapat
dikategorikan sebagai suatu tindakan penipuan, siapapun yang menggunakan laporan
keuangan yang mengandung unsur earnings management rawan terhadap
misinterpretasi, manipulasi ataupun penipuan yang disengaja.

Meskipun demikian, banyak manajer yang menganggap earnings
management sebagai tindakan yang wajar serta merupakan alat sah manajer dalam
melaksanakan tanggungjawabnya untuk mendapatkan rerurn perusahaan. Sebagian
pihak juga mengatakan bahwa earnings management yang banyak dilakukan selama
ini dianggap legal, artinya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berterima umum. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurmala dan Martin
(2006), ada empat faktor teknis yang digunakan manajer dalam praktik earnings
management. Adapun faktor-faktor tersebut adalah jenis manipulasi, arah
manipulasi, materialitas dan kecenderungan manipulasi dari earnings management.

Dalam lingkungan bisnis, terdapat suatu kompetisi di dalamnya (Ghiselli dan
Brown, 2000). Salah satu faktor yang mempengaruhi kompetisi tersebut adalah masa
kerja. Para pekerja dengan pengalaman tertentu sangat mementingkan status.
Pengalaman ini akan menentukan apakah mereka akan sukses selanjutnya atau tidak.
Kesuksesan diperoleh melalui keinginan dalam pencapaian suatu tujuan. Usaha

untuk mempertahankan dan meningkatkan karir dilakukan dengan menunjukkan



prestasi kerja sebaik-baiknya. Prestasi kerja meningkat sejalan dengan bertambahnya
pengalaman dalam penyelesaian tugas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya pengalaman tertentu atau memiliki masa kerja tertentu akan mempengaruhi
seseorang dalam melaksanakan dan mengambil tindakan dalam penyelesaian
tugasnya.

Berdasarkan latarbelakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Manajer Perusahaan Konstruksi Di Kota
Palembang Terhadap Praktik Earnings Management Ditinjau Dari Perspektif

Masa Kerja”,

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang diatas maka perumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : Apakah ada perbedaan persepsi manajer
perusahaan konstruksi di kota Palembang terhadap praktik earnings management
ditinjau dari perspektif masa kerja berdasarkan faktor jenis manipulasi, arah

manipulasi, materialitas, dan kecenderungan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan
persepsi manajer perusahaan konstruksi di Palembang terhadap praktik earnings
management ditinjau dari perspektif masa kerja berdasarkan faktor jenis manipulasi,

arah manipulasi, materialitas, dan kecenderungan.



1.4, Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang masalah

dalam penelitian ini.

2. Bagi pihak lain, semoga dapat menambah pengetahuannya mengenai

praktik earnings management.

I.5. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini di bagi menjadi 5 (lima) bab dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB 1

BAB I

BAB III

PENDAHULUAN
Dalam bab ini dikemukakan terlebih dahulu mengenai latar belakang
materinya. Di bab pendahuluan ini juga dijelaskan mengenai

perumusan masalah yang di ambil, tujuan dan manfaat penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian
tentang persepsi manajer perusahaan konstruksi terhadap praktik
earnings management ditinjau dari perspektif masa kerja berdasarkan
faktor jenis manipulasi, arah manipulasi, materialitas, dan
kecenderungan dari earnings management, penelitian terdahulu, dan

kerangka pemikiran.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang ruang lingkup penelitian, desain penelitan,

jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, metode



BAB VI

BABV

pengumpulan data, identifikasi variabel, pengukuran variabel,
instrumen penelitian, tahapan damal pengumpulan data, dan teknik

analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
dan analisis data dari jawaban-jawaban yang telah diperoleh dari

responden.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini penulis mencoba mengambil kesimpulan dari
hasil penelitian dan analisis data yang telaj dilakukan dan penulis
mengajukan saran untuk perbaikan di masa yang akan datang.
Berpijak pada kesimpulan yang telah di ambil dan disajikan pada bab
sebelumnya, penulis juga memberikan saran-saran sebagai alternatif

untuk dijalankan dan akan berguna pada masa yang akan datang.
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